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Abstrak

Perkembangan abad 21 menuntut perubahan pada bidang pendidikan sehingga peserta didik diharuskan
memiliki keterampilan HOTS dalam pembelajaran. Hal tersebut mendasari Kemendikbudristek
menerapkan kebijakan Kurikulum Merdeka 2022. Model inkuiri tipe terbimbing dinilai sesuai dengan
penerapan kurikulum tersebut sekaligus dapat meningkatkan HOTS dan keterampilan proses peserta
didik. Namun dalam penerapan model tersebut masih sedikit yang mengintegrasikannya dengan
teknologi. Aplikasi Youtube dinilai dapat meningkatkan efektivitas model tersebut dalam pembelajaran.
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan ketercapaian dan peningkatan HOTS dari penerapan model
inkuiri berbantuan aplikasi Youtube pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Penelitian
dilakukan di SMAN 1 Taman Sidoarjo pada kelas XII IPA 5 diikuti sebanyak 36 peserta didik dengan
desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design dan teknik sampling Sampling Purposive serta
analisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Keterlaksanaan pembelajaran selama 3x2JP
dinyatakan terlaksana dengan sangat baik dengan persentase 94%, 97,5%, dan 93,75%. Ketercapaian
HOTS mencapai 100% (interpretasi sangat baik) dan peningkatan N-gain sebesar 0,716 (interpretasi
tinggi) diperincikan ketercapaian profil HOTS C4 metakognitif sebesar 82,222% dan C5 metakognitif
sebesar 80% (interpretasi baik). Peserta didik juga memberikan respons yang sangat positif dengan
persentase sebesar 89%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri berbantuan aplikasi Youtube
dapat meningkatkan HOTS peserta didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan secara
signifikan.

Kata Kunci: model inkuiri, aplikasi Youtube, peningkatan HOTS.

Abstract

The development of the 21st century demands changes in the field of education so that students are
required to have HOTS skills in learning. This underlies the Ministry of Education and Culture to
implement the Merdeka 2022 Curriculum policy. The guided type inquiry model is considered in
accordance with the implementation of the curriculum as well as being able to improve students' HOTS
and process skills. However, in the application of this model, there are still few who integrate it with
technology. Youtube application is considered to be able to increase the effectiveness of the model in
learning. The purpose of this study is to describe the achievement and improvement of HOTS from the
application of inquiry models assisted by Youtube applications on plant growth and development
material. The research was conducted at SMAN 1 Taman Sidoarjo in class XII IPA 5 followed by 36
students with a One Group Pretest-Posttest Design research design and Purposive Sampling sampling
technique and analysis using quantitative descriptive analysis. The implementation of learning for 3x2JP
was declared very well implemented with a percentage of 94%, 97.5%, and 93.75%. HOTS achievement
reached 100% (very good interpretation) and the increase in N-gain was 0.716 (high interpretation)
detailed by the achievement of HOTS profile C4 metacognitive of 82.222% and C5 metacognitive of 80%
(good interpretation). Students also gave a very positive response with a percentage of 89%. It can be
concluded that the application of the inquiry model assisted by the YouTube application can significantly
improve students' HOTS on plant growth and development material.

Keywords: inquiry model, Youtube application, HOTS improvement.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 menjadi sebuah masa di mana
perkembangan ilmu pengetahuan meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan abad sebelumnya, tak
terkecuali perkembangan dalam bidang pendidikan. Pada
abad ini, peserta didik dituntut untuk mempunyai
kompetensi yang luas sehingga dapat dimanfaatkan bagi

kebutuhan pribadi maupun lingkungan sekitarnya
(Kemendikbud, 2014). Dengan adanya perubahan
tuntutan  pendidikan pada abad  ke-21 ini,

Kemendikbudristek Republik Indonesia menetapkan
kebijakan baru untuk menunjang kompetensi peserta
didik agar memiliki daya saing sesuai tuntutan perubahan
zaman.

Perubahan keterampilan dari kemampuan LOTS
bertransformasi menjadi HOTS adalah sebagai bentuk
respons dari perubahan tuntutan pendidikan pada abad
ke-21 ini. Pengembangan keterampilan HOTS pada
peserta didik dalam pembelajaran termasuk salah satu
tujuan proses pendidikan abad ini (Anisa dan Agus,
2022). Oleh karenanya, Kemendikbudristek Republik
Indonesia mengusung konsep kurikulum baru yang
disebut dengan Kurikulum Merdeka yang mulai
diterapkan pada pertengahan tahun 2022 karena
keterampilan HOTS memiliki urgensi yang tinggi pada
peserta didik (Cahyani, 2020).

Menurut Faiqotur (2022), keterampilan HOTS
adalah kemampuan berpikir tinggi melalui pengolahan
informasi dengan berpikir kritis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan masalah yang ada. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis dalam menyerap informasi,
berpikir dengan kreatif dalam menyelesaikan masalah,
mampu memberikan alasan dengan logis, membangun
konstruk penjelasan dengan baik, serta dapat menentukan
keputusan dalam kondisi yang rumit merupakan tujuan
utama dari keterampilan HOTS sehingga ketercapaian
keterampilan ini harus ditekankan dalam capaian
kurikulum pada abad ke-21 ini (Nurhasanah dkk., 2021).

Penerapan  kurikulum saat ini  menuntut
keterampilan HOTS sebagai aspek ketuntasan pada
capaian pembelajaran (CP) sehingga pelaksanaan proses
pembelajaran harus mengacu pada pedoman pelaksanaan
kurikulum agar peserta didik mampu menuntaskan
capaian pembelajaran  yang diinginkan. Namun
pelaksanaan di lapangan yang didasarkan pada hasil
observasi, peneliti menemukan bahwa beberapa
penerapan sistem pembelajaran masih mengikuti metode
yang dinilai kurang optimal dan kurang efektif dalam
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh pergantian
kebijakan yang kerap memicu kebingungan dan
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miskonsepsi pada guru dan peserta didik sehingga
penerapan  kurikulum  baru  sering  mengalami
permasalahan pada tahap awal diterapkan.

Tak hanya itu, metode ceramah yang intensif
berpusat pada guru (teacher centered) pada kegiatan
pembelajaran juga masih banyak diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran (Ridwan, 2020). Menurut Dori
dan Sulaiman (2022), metode ceramah merupakan
metode konvensional di mana metode ini membuat
peserta didik lebih cepat bosan, kurang dalam
membangkitkan pengetahuan peserta didik, dan kurang
mengembangkan keterampilan secara maksimal. Selain
itu, guru lebih terbiasa dengan metode ceramah daripada
harus mengikuti metode dari acuan kurikulum yang
diterapkan tanpa melihat tingkat pemahaman peserta
didik. Oleh sebab itu, banyak peserta didik yang
memiliki keterampilan HOTS yang cukup rendah.

Model yang dinilai mampu meningkatkan HOTS
pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
adalah model inkuiri di mana dalam model ini juga
sesuai dengan capaian pembelajaran pada elemen
keterampilan proses yang menekankan pada metode
ilmiah. Model inkuiri merupakan model yang
mendukung siswa dalam memformulasikan temuannya
dengan  kepercayaan diri yang tinggi melalui
pengoptimalan kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah dengan logis, analitis, sistematis, dan kritis (Elis
dkk., 2022).

Namun kenyataannya  penerapan  model
pembelajaran inkuiri banyak yang masih mengikuti
metode konvensional, di mana dalam pembelajaran
kurang memanfaatkan peran teknologi terbaru terutama
pada materi yang akan diteliti. Oleh karena itu, model
pembelajaran inkuiri terutama model inkuiri terbimbing
lebih menarik jika dibantu dengan memanfaatkan
teknologi  audiovisual ~yakni  aplikasi  Youtube.
Pemanfaatan aplikasi Youtube sebagai teknologi
pembantu penerapan model inkuiri terbimbing dalam
kegiatan pembelajaran dinilai sangat efektif mengingat
perkembangan iptek terjadi sangat pesat pada era ini
sehingga pemanfaatan teknologi tersebut dinilai sesuai
dengan gaya hidup peserta didik modern yang literat
akan teknologi. Menurut Wisnuhardana (2018), media
sosial tak terkecuali aplikasi Youtube sudah identik
dengan anak muda masa kini. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, dilaksanakannya penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan ketercapaian dan
peningkatan HOTS peserta didik dari diterapkannya
model inkuiri berbantuan aplikasi Youtube dalam
pembelajaran  pada  materi  pertumbuhan  dan
perkembangan tumbuhan.
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METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian Pre-
Experimental Research tanpa kelas kontrol dengan
teknik pengambilan sampel Sampling Purposive dari tipe
Non-Probability Sampling. Sedangkan metode yang
digunakan yakni One Group Pretest-Posttest Design.
Proses penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Taman
Sidoarjo dengan sampel sebanyak 36 peserta didik dari
kelas XII IPA 5 pada tanggal 23 Februari hingga 2 Maret
2023. Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian selama
3 X 2 jam pelajaran (2 jam pelajaran x 45 menit)
menerapkan inkuiri tipe terbimbing pada materi
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

Metode yang dipakai untuk menghimpun data
yakni metode observasi, metode tes, dan metode angket.
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
terkait Kketerlaksanaan proses pembelajaran di dalam
kelas. Observasi tersebut dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan dari awal hingga akhir pembelajaran oleh dua
orang mahasiswa pengamat dari Jurusan Biologi,
FMIPA, UNESA. Kegiatan pembelajaran dinyatakan
terlaksana dengan baik jika nilai persentase yang
didapatkan >71% (Riduwan, 2016).

Sedangkan metode tes digunakan untuk
mengumpulkan data pretest dan posttest peserta didik.
Data tersebut digunakan sebagai indikator ketercapaian
dan peningkatan HOTS peserta didik. Pretest
dilaksanakan pada awal pembelajaran dan posttest
dilaksanakan di akhir pembelajaran sebanyak 10 soal per
tesnya dengan kesukaran soal yang setara. Peserta didik
dinyatakan mencapai HOTS dengan baik jika
mendapatkan persentase ketercapaian >71% dari total
peserta didik yang memperoleh nilai posttest di atas nilai
yang ditetapkan peneliti dan KKM sekolah sebesar >75
serta dinyatakan memiliki peningkatan yang baik jika N-
gain yang didapatkan >0,70 (Riduwan, 2016). Peserta
didik juga dinyatakan memiliki ketercapaian profil
HOTS (C4 metakognitif dan C5 metakognitif) dengan
baik jika persentase ketercapaian yang didapatkan >71%.

Respons peserta didik diperoleh menggunakan
metode angket yang berisi 19 pertanyaan terkait
pelaksanaan pembelajaran dan diberikan pada akhir
kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga. Peserta
didik dinyatakan memberikan respons yang positif jika
persentase respons yang didapatkan >71% (Riduwan
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakannya penelitian, peneliti
mendapatkan beberapa data dari data hasil observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran hingga respons
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peserta didik. Data hasil observasi keterlaksanaan proses
pembelajaran di kelas XII IPA'5 SMAN 1 Taman dapat
ditampilkan pada gambar di bawah ini.

98% 97,50%

96% 949 93,75%

94%
92% . .
90%
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan Proses
Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1., dapat diketahui bahwa
rata-rata keterlaksanaan proses pembelajaran di kelas XII
IPA 5 SMAN 1 Taman sebesar 94% pada pertemuan
pertama dengan interpretasi sangat baik, 97,50% pada
pertemuan kedua dengan interpretasi sangat baik, dan
93,75% pada pertemuan ketiga dengan interpretasi
sangat baik. Pada pertemuan pertama, masing-masing
pengamat memberikan nilai 17 dari 18 Kkegiatan
pembelajaran yang terlaksana dengan baik. Pada
pertemuan kedua, pengamat 1 memberikan nilai 23 dari
23 kegiatan pembelajaran yang terlaksana dengan baik
sedangkan pengamat 2 memberikan nilai 22 dari 23
kegiatan pembelajaran yang terlaksana dengan baik.
Pada pertemuan terakhir, masing-masing pengamat
memberikan nilai 15 dari 16 kegiatan pembelajaran yang
terlaksana dengan baik.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 3
kali pertemuan dengan durasi waktu per pertemuan
selama 2 jam pelajaran. Pada masing-masing pertemuan,
kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan
utama yakni kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Menurut Refiska (2020), kegiatan
pendahuluan  adalah  kegiatan pada  permulaan
pembelajaran dengan tujuan untuk mengondisikan
peserta didik agar siap menerima materi dan untuk
memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang
akan dipelajari. Kegiatan awal atau pendahuluan yang
dilaksanakan pada penelitian ini memiliki alokasi waktu
selama 15 menit. Kegiatan pendahuluan pada pertemuan
pertama yang terdiri dari 5 kegiatan pembelajaran,
pertemuan kedua yang terdiri dari 6 kegiatan
pembelajaran, dan pertemuan ketiga yang terdiri dari 6
seluruhnya terlaksana dengan baik dan mendapatkan
skor 1 dari pengamat 1 dan pengamat 2.

Pada kegiatan inti yang dilaksanakan dengan
durasi waktu selama 60 menit, dalam pertemuan pertama
memuat 9 kegiatan pembelajaran termasuk 4 fase inkuiri
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di dalamnya yaitu fase 1 orientasi, fase 2 merumuskan
masalah, fase 3 merumuskan hipotesis, dan fase 4
mengumpulkan data. Jadi pada pertemuan pertama ini
peserta didik ditekankan dapat menyelesaikan LKPD 1
dari fase 1 hingga 4 secara berkelompok. Sedangkan
kegiatan pengumpulan data, dapat dilakukan hingga di
luar jam sekolah mengingat kegiatan praktikum yang
dilakukan memerlukan waktu yang relatif lama sehingga
tidak dapat dilakukan 100% di sekolah karena
keterbatasan waktu.

Pada pertemuan kedua memuat 13 kegiatan
pembelajaran termasuk 2 fase inkuiri sebagai lanjutan
LKPD 1 dari pertemuan pertama yang terdiri dari fase 5
menguji hipotesis dan fase 6 merumuskan kesimpulan.
Kemudian dilanjutkan dengan 4 fase inkuiri sebagai
penugasan baru berupa LKPD 2 yang terdiri dari fase 1
orientasi, fase 2 merumuskan masalah, fase 3
merumuskan hipotesis, dan fase 4 mengumpulkan data.
Sama halnya dengan pertemuan pertama, pada kegiatan
mengumpulkan data pada LKPD 2 pertemuan kedua
dapat dilakukan di luar jam sekolah mengingat
praktikum yang dilakukan memerlukan waktu yang
relatif lama.

Pada pertemuan ketiga memuat 6 Kkegiatan
pembelajaran termasuk 2 fase inkuiri sebagai lanjutan
LKPD 2 dari pertemuan kedua yang terdiri dari fase 5
menguji hipotesis dan fase 6 merumuskan kesimpulan.
Dari seluruh kegiatan pembelajaran tiap pertemuan pada
kegiatan inti, observer 1 dan observer 2 memberikan
skor penuh (1) sehingga dapat dinyatakan bahwa
kegiatan inti pada pertemuan pertama hingga pertemuan
ketiga terlaksana dengan baik.

Pada kegiatan penutup, pertemuan pertama
memuat 4 kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu
15 menit. Namun skor terdapat skor 0 yang diberikan
seluruh  observer yaitu pada kegiatan “guru
mengondisikan kelas kembali rapi dan bersih”. Kegiatan
pembelajaran tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik
karena jam pembelajaran akan segera berakhir sehingga
guru harus segera menutup kegiatan pembelajaran.
Solusi yang diberikan guru vyaitu menginstruksikan
kepada peserta didik untuk mengondisikan kelas kembali
rapi dan bersih di luar jam pembelajaran sebelum peserta
didik keluar kelas.

Pada kegiatan penutup pertemuan kedua dengan
alokasi waktu 15 menit, terdapat 4 kegiatan
pembelajaran dengan nilai rata-rata terlaksana dengan
baik. Namun masih terdapat kegiatan pembelajaran yang
mendapatkan skor O yakni dari observer 2 yaitu pada
kegiatan “guru mengondisikan kelas kembali rapi dan
bersih” sedangkan dari observer 1 memberikan nilai 1
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pada kegiatan tersebut artinya kegiatan pembelajaran
tersebut terlaksana dengan baik. Alasan observer 2
memberikan skor 0 pada kegiatan pembelajaran tersebut
karena kurang jelasnya instruksi dari guru pada
pelaksanaan kegiatan tersebut sehingga menyebabkan
observer 2 memaknai bahwa kegiatan tersebut tidak
terlaksana dengan baik.

Pada kegiatan penutup pertemuan ketiga dengan
alokasi waktu 15 menit, terdapat 4 Kkegiatan
pembelajaran dengan nilai rata-rata terlaksana dengan
baik. Namun masih terdapat nilai 0 pada beberapa
kegiatan pembelajaran, di antaranya yaitu kegiatan
pembelajaran “guru mengondisikan kelas kembali rapi
dan bersih” menurut observer 1 dan “guru melakukan
refleksi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan”.
Observer 1 menilai 0 pada kegiatan mengondisikan kelas
kembali rapi dan bersih karena guru hanya memberikan
instruksi pada sebagian kelompok yang dinilai masih
kotor dan belum terkondisikan. Sedangkan observer 2
menilai 0 pada kegiatan refleksi karena observer 2 belum
dapat menangkap point of view atau substansi dari
keterangan refleksi yang dikemukakan guru di depan
kelas.

Selanjutnya, untuk data dari Kketercapaian
keterampilan HOTS  peserta  didik  didapatkan
menggunakan metode tes berupa pretest dan posttest
sebanyak 10 soal dengan tingkat kesukaran yang setara.
Pretest dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran
pertemuan pertama dengan tujuan untuk mengetahui
HOTS awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan.
Selain itu, fungsi dari dilaksanakannya pretest ini yaitu
mempersiapkan dan mengondisikan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, dapat mengetahui tingkat
kemajuan  belajar peserta didik terkait materi
pembelajaran yang diberikan, dan menggali informasi
mengenai kondisi peserta didik supaya guru dapat
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan keperluan
mereka (Marwiyah, Alauddin, dan Khaerul, 2018).

Sedangkan posttest dilaksanakan pada akhir
kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga dengan tujuan
untuk mengetahui HOTS akhir peserta didik setelah
diberikan perlakuan. Selain itu, fungsi dilaksanakannya
posttest yaitu untuk mengetahui tingkat penguasaan
kompetensi oleh peserta didik, untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian tujuan pembelajaran yang berhasil
dikuasai peserta didik, mengetahui siswa yang perlu
mengikuti remidial atau pengayaan, mengetahui tingkat
kesulitan belajar peserta didik, dan digunakan sebagai
pedoman atau bahan acuan untuk melakukan
penyempurnaan dan  perbaikan pada  kegiatan
pembelajaran (Meidawati, 2021). Adapun data hasil
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penelitian terkait ketercapaian dan peningkatan HOTS
peserta didik dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Ketercapaian HOTS Pada Pretest

Ketercapaian HOTS
Jenis Data Tidak . Jumlah
. Tercapai
Tercapai
Frekuensi 36 0 36
Persentase (%) 100 0 100

Berdasarkan hasil pretest yang didapatkan peserta
didik pada Tabel 1., diketahui bahwa tidak terdapat
peserta didik yang melampaui nilai yang ditetapkan
peneliti dan KKM yang diputuskan oleh sekolah yakni
75 atau ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi
sebesar 0% dengan interpretasi sangat kurang. Rentang
nilai yang didapatkan peserta didik pada pretest ini yaitu
dari rentang terendah sebesar 10 dan rentang tertinggi
hanya sebesar 60. Terdapat 2 peserta didik yang
memperoleh nilai 10, 12 peserta didik yang memperoleh
nilai 20, 9 peserta didik yang memperoleh nilai 30, 8
peserta didik yang memperoleh nilai 40, 4 peserta didik
yang memperoleh nilai 50, dan 1 peserta didik yang
mendapatkan nilai 60. Rata-rata nilai yang didapatkan
peserta didik dari hasil pretest hanya sebesar 30,833.
Nilai rata-rata tersebut tergolong sangat kecil sehingga
peserta didik dinyatakan mempunyai kemampuan HOTS
yang sangat rendah walaupun materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan sudah pernah diajarkan. Hal
tersebut terjadi disebabkan banyak siswa yang sudah
lupa dengan materi. Pada beberapa soal, peserta didik
bahkan tidak mengingat konsep materi sama sekali
sehingga menyulitkan peserta didik sendiri dalam
memilih jawaban yang paling benar. Hal tersebut terjadi
karena materi yang diajarkan sudah terlalu lama dan
peserta didik mendapatkan tuntutan-tuntutan belajar pada
materi dan mata pelajaran lain sehingga menyebabkan
terdistraksinya materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan yang sudah didapatkan sebelumnya.

Selaras dengan hal tersebut, lupa yang terjadi
pada peserta didik dapat disebabkan karena adanya
desakan atau tekanan terhadap item yang ada di memori
ingatan peserta didik baik disengaja maupun tidak
(Mujdiran, 2021). Selain itu adanya perubahan situasi
waktu belajar dengan waktu me-recall materi serta
adanya perubahan minat atau motivasi belajar terhadap
proses dan situasi tertentu menjadi salah satu penyebab
terjadinya lupa pada peserta didik pada materi yang telah
diajarkan. Berdasarkan hasil observasi peneliti, materi
yang telah didapatkan peserta didik juga sudah tidak
digunakan dan dihafalkan lagi karena materi tersebut
sudah diteskan pada ujian akhir semester 1 sehingga
peserta didik beranggapan bahwa materi tersebut
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memiliki peluang yang kecil untuk diteskan kembali
pada ujian lainnya. Selaras dengan hal tersebut, law of
disuse menyatakan bahwa lupa terjadi karena konsep
materi pembelajaran yang telah dikuasai peserta didik
tidak pernah dihafalkan atau digunakan kembali (Syaiful
dkk., 2020). Namun hal tersebut memiliki nilai positif
dalam penelitian ini, di mana hal tersebut dapat
menjadikan perlakuan yang diterapkan dalam penelitian
memiliki tingkat efektivitas dan hasil yang lebih
representatif.

Selain hal tersebut, peneliti juga menemukan
dasar lain yang menyebabkan rendahnya nilai
ketercapaian HOTS pada pretest vyaitu faktor
miskonsepsi. Terdapat beberapa peserta didik yang
memiliki konsep yang kurang tepat saat menjawab
beberapa pertanyaan. Ditambah dengan banyaknya
istilah baru yang belum diketahui maknanya oleh peserta
didik sehingga semakin mempersulit dalam memilih
jawaban yang benar. Contohnya, terdapat sebagian
peserta didik yang tidak mengetahui istilah “kalus” dan
beberapa fitohormon yang dituliskan pada soal. Hal
tersebut selaras dengan pernyataan Nur dan Yuliani
(2019), bahwa materi perkembangan dan pertumbuhan
pada tumbuhan tergolong materi yang tidak mudah sebab
siswa banyak dituntut memahami konsep yang tidak
sedikit mulai dari definisi hingga faktor yang
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan pada
tumbuhan.

Tabel 2. Ketercapaian HOTS Pada Posttest

. Ketercapaian HOTS
Jenis Data Tidak Tercapai Tercapai Jumlah
Frekuensi 0 36 36
Persentase (%) 0 100 100

Tabel 3. Peningkatan HOTS Peserta Didik

Nilai

Jenis Data N-gain Ket.
Pretest Posttest
Rata-Rata 30,833 81,111
Interpretasi Tidak Tercapai 0,716 Tinggi
Tercapai

Berdasarkan hasil posttest yang didapatkan
peserta didik pada Tabel 2., dapat diketahui bahwa nilai
seluruh peserta didik sebanyak 36 orang dinyatakan
mencapai nilai KKM dengan nilai di atas 75 dalam kata
lain ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik sebesar 100% dengan interpretasi sangat
baik. Rentang nilai posttest yang didapatkan peserta
didik dari terendah sebesar 80 dan tertinggi sebesar 90
dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 100.
Terdapat 4 peserta didik yang memperoleh nilai 90 dan
sisanya sebanyak 32 peserta didik mendapat nilai 80.
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Rata-rata hasil posttest yang didapatkan peserta didik
sebesar 81,111. Kemudian ditinjau dari nilai N-gain pada
Tabel 3., dapat diketahui bahwa rata-rata peningkatan
HOTS dari pretest ke posttest yang didapatkan peserta
didik sebesar 0,716 dengan interpretasi tinggi yang
memiliki arti bahwa peserta didik memiliki keterampilan
HOTS vyang meningkat secara signifikan dari
diterapkannya model inkuiri berbantuan aplikasi
Youtube pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan.

Terjadinya peningkatan keterampilan HOTS pada
peserta didik yang signifikan menggunakan model
inkuiri berbantuan aplikasi Youtube ini karena model
tersebut dinilai dapat mengaktifkan peran peserta didik
dalam pembelajaran ditambah dengan penggunaan
metode pembelajaran melalui ceramah interaktif, diskusi,
dan praktikum serta memanfaatkan penggunaan
teknologi semakin menambah motivasi dan penguatan
pemahaman materi atau konsep pada memori peserta
didik. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan disertai dengan kegiatan praktikum dapat
merepetisi dan mengaktifkan kembali ingatan peserta
didik pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada
tumbuhan yang pernah dipelajari sehingga peserta didik
dapat mengingat kembali konsep materi yang sudah
didapatkan sebelumnya sekaligus menambah
pengetahuan baru melalui kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan dalam penelitian ini dengan suasana yang
berbeda. Selaras dengan hal tersebut beberapa penelitian
menyatakan bahwa kegiatan praktikum dapat membantu
pemahaman konsep materi dalam pembelajaran (Emda,
2017; Nidya dkk., 2021; Mahirah dkk., 2021).

Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model inkuiri berbantuan aplikasi Youtube dinilai dapat
memacu peran peserta didik pada pembelajaran. Hal ini
diketahui dengan peningkatan intensitas aktivitas siswa
di dalam kelas. Peserta didik banyak yang termotivasi
dalam belajar dengan banyak bertanya terkait kegiatan
praktikum, berdiskusi dalam kelompok bahkan antar
kelompok, aktif melakukan percobaan, hingga saling
bertukar ide atau gagasan antar peserta didik sehingga
hal tersebut juga dapat mendukung ketercapaian
keterampilan HOTS peserta didik. Keadaan tersebut
selaras dengan penelitian | Putu dan Raisa (2022), bahwa
pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas
peserta didik (student centered) dapat meningkatkan
pemahaman materi dan kemampuan serta keterampilan
berpikir pada peserta didik. Selain itu, penggunaan
teknologi berupa video pada aplikasi Youtube dinilai
dapat membantu pemahaman peserta didik serta
membantu peserta didik dalam mengerjakan setiap
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tahapan pada LKPD 1 dan LKPD 2 dengan lebih mudah
sehingga pada akhir kegiatan pembelajaran peserta didik
sudah mendapatkan konsep materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan serta dapat menguasai
kompetensi pembelajaran. Aplikasi Youtube juga
berperan sangat penting dalam membantu pemahaman
peserta didik karena mampu menjaga konsentrasi dan
kenyamanan peserta didik dalam belajar (Andri dkk.,
2022).

Tabel 4. Profil HOTS Peserta Didik

No Level Kognitif Pretest Posttest N-gain
1 C4 16,66 82,22 0,786
2 C5 45 80 0,636

Profil HOTS peserta didik yang diteliti pada
penelitian ini diambil dari level kognitif C4 dan C5
dengan dimensi pengetahuan metakognitif. Berdasarkan
tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
dari C4 sebesar 16,66 dengan interpretasi sangat kurang
sedangkan C5 mendapatkan nilai rata-rata sebesar 45
dengan interpretasi kurang. Pada posttest, C4
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 82,22 dan C5
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80 dengan
interpretasi baik. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa nilai pretest memiliki rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan dengan nilai posttest. Pada nilai N-gain,
dapat diketahui juga bahwa profil C4 mendapatkan nilai
N-gain yang lebih tinggi daripada nilai N-gain pada C5.

Jika dilihat secara keseluruhan, hasil pretest C4
dan C5 di atas menunjukkan bahwa ketercapaian profil
HOTS pada peserta didik tergolong rendah. Rendahnya
keterampilan HOTS peserta didik pada kemampuan
menganalisis (C4) maupun menilai atau mengevaluasi
(C5) disebabkan dari beberapa faktor, di antaranya yaitu
rendahnya frekuensi latihan kognitif peserta didik pada
keterampilan berpikir tersebut sehingga menyebabkan
terdegradasinya kemampuan dan ingatan konsep yang
sudah dimilikinya. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat
Syaiful, Nurlatifah, dan Mega (2020), bahwa materi yang
tidak pernah diulangi lagi dalam kognitif peserta didik
dan tidak pernah dipakai lagi akan meningkatkan potensi
lupa. Setelah peneliti melakukan klarifikasi pada peserta
didik, rendahnya ketercapaian profil HOTS tingkatan C4
dan C5 ini disebabkan karena peserta didik tersebut
sudah lupa dengan materi karena banyaknya kegiatan
lain yang harus dilakukan sehingga dapat mendesak
konsep dalam ingatan peserta didik (Mudjiran, 2021).
Selain hal tersebut, faktor miskonsepsi pada materi
terutama pada fungsi hormon pertumbuhan dan pengaruh
faktor eksternal semakin menambah rendahnya
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ketercapaian profil HOTS peserta didik pada materi
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan
menerapkan model inkuiri berbantuan aplikasi Youtube
pada materi tersebut selama 3 kali pertemuan, didapatkan
hasil posttest yang cukup baik dengan perubahan yang
cukup signifikan. Nilai rata-rata ketercapaian profil
HOTS pada tingkatan C4 (menganalisis) diperoleh
sebesar 82,22 dengan interpretasi baik, sedangkan pada
C5 (menilai/mengevaluasi) didapatkan sebesar 80
dengan interpretasi baik. Data tersebut mengindikasikan
bahwa keterampilan HOTS seluruh siswa pada tingkatan
C4 dan C5 mengalami peningkatan yang relatif
signifikan dan dapat dinyatakan juga bahwa
keterampilan HOTS pada tingkatan C4 dan C5 pada
siswa termasuk dalam kriteria baik dibuktikan dengan
rata-rata N-gain yang didapatkan. Namun interpretasi N-
gain yang didapatkan dari masing-masing profil HOTS
C4 dan C5 tidaklah sama yakni C4 mendapatkan
interpretasi peningkatan yang tinggi (0,786) sedangkan
C5 mendapatkan interpretasi peningkatan yang sedang
(0,636). Nilai rata-rata pada level C4 memiliki nilai yang
relatif tinggi daripada nilai rata-rata pada level C5 karena
pada level C4 memiliki tingkat kemampuan paling
rendah atau aspek yang paling mudah untuk dilakukan
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga
banyak siswa yang dapat mencapai indikator
keterampilan tersebut (Ulfa dan Titin, 2020).
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Dilihat dari data di atas dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata persentase respons yang diberikan peserta
didik dari 36 peserta didik kelas XII IPA 5 SMAN 1
Taman Sidoarjo sebesar 89% dengan interpretasi respons
sangat baik. Pertanyaan yang mendapatkan persentase
respons positif paling rendah yaitu pertanyaan pada
nomor 1 dengan persentase 78% (interpretasi baik).
Sedangkan pertanyaan yang mendapatkan persentase
respons positif paling tinggi yaitu pertanyaan pada
nomor 18 dengan persentase 98% (interpretasi sangat
baik).

Pertanyaan nomor 1 yang berbunyi “Apakah
kegiatan pembelajaran model inkuiri berbantuan aplikasi
Youtube merupakan hal baru bagi kalian?”” mendapatkan
skor terendah karena beberapa peserta didik memiliki
pemahaman bahwa seluruh kegiatan praktikum
merupakan model inkuiri sehingga dalam anggapan
mereka seluruh kegiatan praktikum yang pernah mereka
lakukan dari sejak dulu merupakan model inkuiri.
Kenyataannya, tidak semua kegiatan praktikum yang
dilaksanakan merupakan bagian dari model inkuiri.
Sedangkan pertanyaan nomor 18 berbunyi “Apakah
kalian merasa senang saat guru memberikan
pendampingan pada proses pembelajaran?” mendapatkan
respons yang sangat positif karena peserta didik merasa
terbantu untuk mendapatkan pemahaman konsep materi
dan merasa terbantu dalam mengerjakan tugas sehingga
motivasi belajar peserta didik dapat meningkat.

Sependapat dengan hal tersebut, menurut Chusna
(2022), peserta didik lebih senang dan mempunyai
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motivasi belajar tinggi ketika kegiatan pembelajaran
didampingi guru dan dilaksanakan bersama-sama dengan
peserta didik lain. Respons tersebut berhubungan dengan
hasil posttest yang jauh lebih baik daripada hasil pretest
di mana pendampingan yang dilakukan guru dapat
membantu proses belajar dan pemahaman materi oleh
peserta didik. Selaras dengan hal tersebut, menurut
Endang (2020), peserta didik bisa belajar dengan baik
jika dipandu dan dibimbing oleh guru yang ahli
dibidangnya dan memiliki kemampuan mengajar yang
baik.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XII
IPA 5 SMAN 1 Taman terlaksana dengan sangat baik
dengan persentase keterlaksanaan sebesar 94%, 97,5%,
dan  93,75% pada masing-masing  pertemuan.
Ketercapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) peserta didik pada materi pertumbuhan dan
perkembangan pada tumbuhan menggunakan penerapan
model inkuiri berbantuan aplikasi Youtube yaitu sebesar
100% dengan interpretasi sangat baik dan mendapatkan
nilai  N-gain sebesar 0,716 dengan interpretasi
peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
yang tinggi diperincikan ketercapaian profil HOTS C4
metakognitif sebesar 82,222% dan C5 metakognitif
sebesar 80% (interpretasi baik) serta peserta didik

memberikan respons yang sangat positif dengan
persentase sebesar 89%.
Saran

Saran yang dapat diusulkan berdasarkan

penelitian yaitu penerapan model inkuiri berbantuan
aplikasi Youtube terbukti efektif untuk meningkatkan
HOTS peserta didik ditinjau dari ketercapaian dan
peningkatan HOTS peserta didik sehingga dapat
dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran untuk
melatihkan keterampilan kognitif. Selain itu, penerapan
model tersebut sebaiknya dilaksanakan dengan lebih
intensif agar HOTS peserta didik dapat ditingkatkan
lebih optimal.
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